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Abstrak

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 1) Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh kepemimpinan instruksional, inovatif dan kreativitas guru berpengaruh parsial
terhadap produktivitas kerja guru MI DDI . 2) Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Instruksional,
Sikap inovatif dan kreativitas guru berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja guru Ml
DDI. 3) Untuk mengetahui Manakah yang paling dominan diantara kepemimpinan instruksional, sikap
inovatif dan kreativitas guru terhadap produktivitas kerja guru MI DDI. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) Terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan instruksional dengan produktivitas kerja guru
dengan nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,038 > 0,05 dan nilai t hitung 2,181 >
2,048, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh X1 terhadap Y. 2) Tidak terdapat pengaruh positif
antara inovatif guru dengan produktivitas kerja guru, dengan nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y
adalah sebesar 0,917 > 0,05 dan nilai t hitung 0,105 < 2,048, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
pengaruh X2 terhadap Y 3) dan terdapat pengaruh positif antara kreativitas kerja guru terhadap
produktivitas kerja guru, dengan nilai Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,009 < 0,05
dan nilai t hitung 2,788 > 2,048, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh X3 terhadap Y.

Kata kunci : kepemimpinan instruksional, inovatif, kreativitas dan produktivitas kerja guru

Abstract

The purpose of this study was to determine the magnitude of the influence between 1) To determine and
analyze the influence of instructional leadership, innovation and teacher creativity which had a partial
effect on the work productivity of Ml DDI teachers. 2) To determine the effect of Instructional
Leadership, innovative attitudes and teacher creativity simultaneously influence the work productivity of
MI DDI teachers. 3) To find out which is the most dominant among instructional leadership, innovative
attitudes and teacher creativity on the work productivity of MI DDI teachers. The results showed that 1)
There was a positive influence between instructional leadership and teacher work productivity with the
Sig. for the effect of X1 on Y is 0.038> 0.05 and the t value is 2.181> 2.048, so it can be concluded that
there is an effect of X1 on Y. 2) There is no positive influence between teacher innovation and teacher
work productivity, with a Sig. for the effect of X2 on Y is equal to 0.917> 0.05 and the t value is 0.105
<2.048, so it can be concluded that there is no influence of X2 on Y. 3) and there is a positive influence
between teacher work creativity on teacher work productivity, with a Sig. for the effect of X3 on Y is equal
to 0.009 <0.05 and the value of t count is 2.788> 2.048, so it can be concluded that there is an effect of
X3onY.

Keywords : instructional leadership, innovative, creativity and teacher work productivity

PENDAHULUAN

Pendidikan yang bermutu dapat menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan produktif. Hal inilah yang mendorong suatu negara menjadi negara
yang maju dan pesat dalam perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi.
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Kenyataan ini sejalan dengan tujuan Negara Indonesia. Menurut Undang-Undang
Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan
bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.

Bush (dalam Usman, 2015) menyatakan bahwa konsep kepemimpinan
instruksional fokus pada kegiatan belajar mengajar dan pada perilaku guru dalam
melayani siswa. Pengaruh pemimpin ditargetkan pada pembelajaran siswa melalui
guru.

Pengertian perilaku inovatif juga dikemukakan oleh (Rohmat, 2013: 35) bahwa
perilaku inovatif adalah semua perilaku individu yang diarahkan unutk menghasilkan,
memperkenalkan, dan mengaplikasikan hal-hal baru yang bermanfaat dalam berbagai
level organisasi. Terdapat dua dimensi yang mendasari perilaku inovatif: kreativitas
dan pengambilan resiko. Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan ide
baru yang terdiri dari tiga aspek yaitu keahlian, kemampuan berfikir, flkeksibel, dan
imajinatif (Rohmat, 2013: 36).

Produktivitas kerja guru tidak lepas dari pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah. Pengertian kepemimpinan menurut Gary Yulk (1994) dalam Sagala
(2011:115) “Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, memerintah secara
persuasif, memberi contoh, dan bimbingan kepada orang lain untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan”. Seorang kepala madrasah memiliki tugas memimpin guru dan
tenaga pendidikan lainnya di suatu madrasah.

Hasil observasi awal terhadap guru-guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) DDI se
Kab. Polewali Mandar diketahui tiga hal pokok terkait produktivitas Kkerja,
kepemimpinan instruksional kepala Madrasah Ibtidaiyah, sikap inovatif serta
kreativitas guru. Mengenai produktivitas kerja guru yang dilihat dari kinerjanya terlihat
bahwa guru masih belum optimal dalam kinerjanya. Hal ini dilihat dari ketidaksesuaian
antara praktik dengan teori pembelajaran. Ketidaksesuaian ini paling banyak terlihat
pada adanya perbedaan pelaksanaan pembelajaran dengan rencana pembelajaran yang
telah dibuat oleh guru. Bahkan ada guru yang tidak membuat rencana pembelajaran
sama sekali.

Penelitian terdahulu yang relevan ditemukan sebagi berikut:

Penelitian Basilius Redan Werang, (2014), dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional Kepala madrasah, Moral Kerja Guru, Dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Guru SDN Di Kota Merauke.” Dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan,
Februari 2014, Th. XXXII I, No. 1, Universitas Musamus Merauke Papua. Penelitian
penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh kepemimpinan
transformasional kepala madrasah, moral kerja guru, dan kepuasan kerja guru terhadap
kinerja guru. Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan manajerial kepala
madrasah, moral kerja guru, dan kepuasan kerja guru berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Pendidikan Ekonomi BKK Akuntansi”, FKIP
Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep
kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut :
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Kepemimpinan instruksional

Kepala madrasah (X1)

Produktivitas Kerja
Sikap Inovatif guru Guru
(XN

(Y)

Sikap Kreativitas guru

(X3)

HIPOTESIS PENELITIAN
Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat empat hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu,
1. Diduga kepemimpinan instruksional berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja guru M1 di Kabupaten Polewali Mandar.
2. Diduga Sikap inovatif guru berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja
guru MI di Kabupaten Polewali Mandar.
3. Diduga Sikap kreatif guru berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja
guru MI di Kabipaten Polewali Mandar.
4, Diduga Kepemimpinan instruksional, sikap inovatif dan kreatif guru secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja guru MI di
Kabupaten Polewali Mandar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuota sampling. Penelitian dilaksanakan
pada Bulan Agustus sampai dengan September 2020 di Kabupaten Polewali Mandar.
Populasi dalam penelitian ini adalah guru Ml Kecamatan Polewali, Kecamatan Matakali
dan Kecamatan Binuang yang berjumlah 32 orang, sedangkan sampel yang digunakan
adalah sampel non-probability sampling. Instrumen pengumpulan data digunakan
angket. Uji coba dilakukan pada MI di Kabupaten Polewali Mandar. Alat analisis yang
digunakan: SPSS. Validasi instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
validitas mendapatkan hasil jumlah soalyang dinyatakan valid untuk variabel 1 adalah
21, variabel 2 adalah 24, variabel 3 adalah 29 butir soal dan variabel 4 adalah 15 butir
soal. Hasil uji reliabilitas untuk keempat variabel didapatkan raitung> rtabeldengan
rtabelsebesar > 0.349. Reliabilitas X1 yakni 0,923, X2 yakni 0,923, X3 yakni 0,948 dan
Y yakni 0,821. Uji asumsi klasik digunakan Uji normalitas, Uji multikolinearitas, Uji
autokorelasi dan Uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis digunakan Uji-T, Uji Fdan
regresi ganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis

Uji T

Dasar pengambilan keputusan :

a. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variable X
terhadap variable Y.

b. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variable X
terhadap variable Y.

Hasil perhitungan uji T pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1 Hasil Uji T
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std.Error Beta

1 (Constant) 12.207 4.693 2.601 .015

Kepemimpinan 235 108 .356 2.181 .038
Instruksional

Inovatif Guru .008 .076 .019 .105 917

Kretivitas Guru 191 .068 463 2.788 .009

a. Dependent Variable : Produktivitas Kerja Guru

Hasil Uji T masing — masing variable dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,038 > 0,05 dan
nilai t hitung 2,181 > 2,048, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang
berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y

b. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,917 > 0,05 dan
nilai t hitung 0,105 < 2,048, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang
berarti tidak terdapat pengaruh X2 terhadap Y

c. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,009 < 0,05 dan
nilai t hitung 2,788 > 2,048, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang
berarti terdapat pengaruh X3 terhadap Y

Uji F

a. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variable X
secara simultan terhadap variable Y.

b. Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh variable X
secara simultan terhadap variable Y.

Hasil perhitungan uji F pada Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean square F Sig
Squares
1 Regression | 434.354 3 144.785 8.919 | 000°
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Residual 454.521 28 16.233

Total 888.875 31

a. Dependent Variable : Produktivitas Kerja Guru
b. Predictors : (Constant), Kreativitas Guru, Kepemimpinan Instruksional, Inovatif Guru

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2 dan X3
secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 8,919 > F
tabel 2,95, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat
pengaruh X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y.

Hasil Uji Koefisien Regresi Berganda

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program
komputer IBM SPSS for Windows. Hasil pengolahan data dengan menggunakan
program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada
Tabel 3 berikut ini :

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method
Removed

1 Kreativitas Guru Enter
Kepemimpinan
Instruksional
Inovatif Guru

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru
b. All requested Variables entered.

Pada Tabel ini menunjukan mengenai variable apa saja yang diproses, mana yang
menjadi variable bebas dan variable terikat, yang menjadi variable bebas adalah
Kreativitas Guru, kepemimpinan Instruksional, Inovatif guru dan variable terikat yaitu
Produktivitas Kerja Guru

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model Summary®

Adjusted R Std.Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .6992 489 434 4.029

a. Predictors: (Constant), Kreativitas Guru,Kepemimpinan Instruksional,Inovatif Guru
b. Dependent Vatiable: Produktivitas Kerja Guru

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 0,699 dan
dijelskan besarnya presentasi pengaruh bebas terhadap variabel variabel terikat yang
disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari hasil
output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,489 , yang mengandung
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pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Kreativitas Guru, Kepemimpinan
Instruksional, Inovatif Guru) terhadap variabel terikat (Produktivitas Kerja Guru) adalah
sebesar 49%.

PEMBAHASAN

Terdapat pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap produktivitas kerja guru
dengan nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,038 > 0,05 dan nilai t
hitung 2,181 > 2,048, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh X1 terhadap Y,
Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara kepemimpinan instruksional terhadap Produktifitas kinerja guru. Diketahui nilai
Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,917 > 0,05 dan nilai t hitung 0,105
< 2,048, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara sikap inovatif
terhadap produktivitas kerja guru X2 terhadap Y. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh
X3 terhadap Y adalah sebesar 0,009 < 0,05 dan nilai t hitung 2,788 > 2,048, sehingga
dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif antara kretivitas kerja guru terhadap
produktivitas kerja guru X3 terhadap Y. sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
positif antara kretivitas kerja guru terhada produktivitas kerja guru X3 terhadap Y.
Hasil penelitian sebagaimana tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
Munasifah (2010) dalam penelitiannya yang berjudul”’Pengaruh Kreativitas dan
Kesejahteraan Guru Terhadap Kinerja Guru PAI di SMA se Kabupaten Pekalongan”.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kreativitas guru dengan kinerja guru PAI di SMA
mempunyai korelasi yang berarti yaitu R = 0,0737 koefisien determinasinya R2 0,614,
kontribusi yang disumbangkan kreatifitas guru PAI terhadap kinerja guru PAI = 61,4 %.
Selanjutnya kreativitas dan kesejahteraan guru secara bersama-sama dengan kinerja
guru PAI di SMA mempunyai korelasi yang berarti, yaitu R = 0,739, koefisien.
diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah sebesar 6,524 pada taraf pengaruh 0,000.
Besarnya nilai ttabel untuk sampel sebanyak 32 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 2.04523.
Artinya 6,524 > 2.04523, maka HO ditolak berarti variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Artinya terdapat pengaruh antara kreativitas
dengan produktivitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016.

KESIMPULAN

1. Ada pengaruh secara parsial Kepemimpinan Instruksional, Inovatif dan Kreativitas
guru terhadap Produktivitas Kerja Guru M1 DDI Kabupaten Polewali Mandar.

2. Ada pengaruh secara simultan Kepemimpinan Instruksional, Inovatif dan
Kreativitas Guru terhadap Produktivitas Kerja Guru MI DDI di Kabupaten Polewali
Mandar

3. Yang paling dominan diantara Kepemimpinan Instruksional, sikap Inovatif dan
Kreativitas Guru terhadap Produktivitas Kerja guru MI DDI di Kabupaten Polewali
Mandar adalah Kepemimpinan Instruksional.
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SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi MI DDI Kabupaten Polewali Mandar
Diharapkan perilaku yang berlandaskan kepemimpinan Instruksional, Inovatif dan
kreativitas hendaknya selalu memfokuskan perhatiannya pada perbaikan-perbaikan
kegiatan atau pekerjaan, sehingga penerapannya betul-betul dapat dilaksanakan di
sekolah.

2. Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai referensi untuk kelengkapan kepustakaan, sebagai pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sebagai salah satu tri dharma perguruan tinggi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu diadakan pengembangan lebih lanjut hasil penelitian ini oleh penelitian lain
dengan memperhatikan dan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap Produktivitas kerja guru, agar tingkat pencapaian tujuan lebih
berhasil dengan baik.
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